BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Dalam proses perubahan status pegawai Komisi Pemberantasan Korupsi
{KPK) menjadi pegawai aparatur sipil negara (ASN), diadakanlah proses asesmen

tes wawasan kebangsaan yang berlan pada 18 Maret sampai 9 Apnl 2021.
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Keputusan vang diambil tersebut-pun menjadi bahan pemberitaan di berbagai
media. Terlebih dalam 51 daftar nama yang akan diberhentikan tersebut, ada
beberapa yang telah lama menjodi anggota KPK dan berhasil menangani kasus
korupsi besar di Indonesia seperti Giri Suprapdiono yang merupakan Direktur



Sostalisasi dan Kampanye Antikorupsi KPK. Novel Baswedan yang menangani
kasus korupsi E-KTP & wisma atlet, Harun Al Rasyid selaku Kasatgas Penyelidik.

Terdapatnyn beberapa nama besar yung telah berontribusi banyak dalam
penanganan kasus korupsi di Indonesia, poda daftor nama pegawal yang akan
diberhentikan karena tidak lolos dalam tes wawasan kebangsaan, membuat
berbagai media terutama media onlinesmenjadikan peristiwa ini sebagai bahan

takin, peristiwa ini dari berbagai sudut

pegawai KPK menjadi ) !

diajukan selama proses TWK bel milai mengundang kentroversi.
Dikutip dari salah satu artikel yang terdapat pada kompas.com, Zaenur Rohman
(2021) selaku peneliti pusat kajian anti korupsi fakultas ukum UGM memaparkan
beberapa soal vang dimilai kontroversi dan tidak mencerminkan tes wawasan
kebangsaan. Beberapa soal yang dimaksud, antara lain kesedian karyawan KPK
untuk melepas Jilbab, tes baca doa qunut, serta sikap terhadap LGBT.
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keputusan KPK, berkevakinan ini adalah salah satu wpays pelemahan dalam
penanganan kasus korupsi di Indonesia (Rustika. 2021).



Dalam menyajikan suatu berity, antara media yang satu dengan media yang
lainnya seringkali ada perbedaan, hal ini berkaitan dengan kegiatan pembingkaian
atal framing vang dilakukan oleh pihak media. Menurut Robert N. Entman
Framing dipandang sebagai penempatan informasi dalam konteks yang khas
sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang lain
{Ertyanto. 2010, 186},
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Berdasarkan dan situs alexa.com (2021) mengenai Top Sites In fndonesia,
okezone.com menduduki peringkat 2 dengan daily time on site sebanyak 3:60
sedangkan kompas com menempati peringkat 7 dengan daify time on site sebanyak
3:29. Selain itu kedua media online tersebut juga terhitung banyak memberitakan
permasalahan ini, pada periode 23 — 20 Mei 2021, okezone.com menerbitkan 21
artikel berita, sedangkan Icumpascnrm menerbitkan 34 artikel berita terkait tes
wawasan kebangsaan. Berdas i dapat diambil kesimpulkan bahwa
okezone.com d om e lah satu media online yang dipilih
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Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

A. Secara teoritis, diharapkan dapat menambah kajian dalam bidang ilmu
komunikasi utamanya pada analisis framing model Robert N Entman.



B. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi berbagai
pihak, utamanya kepada pihak atau institusi media massa. dalam
membingkai suatu berita sebelum ditampilkankan kepada masyaraknt.

1.5 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan dalam penelitian ini, yaitu dengan membagi menjadi
beberapa bab dengan masing-masing dibag kedalam sub-sub dengan rincian
sebagai berikut: "

BAB[: ¥ .-I.'

kompas.com
BAB V : KESIMPULAN
Pada bab ini penulis berusaha merangkum hasil dari perelitian kedalam
bahasan kesimpulan. Selanjutnya untuk menyvempumakan penelitian ini
penulis memberikan saran-saran agar menjadi bahan pertimbangan
tentang penulisan yang telah di angkat sebagai pokok permasalahan.
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